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RINGKASAN 

 

ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED POLYSTYRENE 

CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN POLYPROPYLENE WAVED FIBER 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Januari 2023 

M Harry Rawanda; Dibimbing oleh Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

XIX + 51 Halaman, 47 gambar, 13 tabel  

 

Lightweight Concrete merupakan salah satu bahan struktural yang memiliki berat 

jenis maksimal sebesar 1900 kg/m3 jauh lebih ringan dibandingkan dengan beton 

konvensional. Pada penelitian ini, pembuatan lightweight concrete dibuat dengan 

menambahkan foaming agent, expanded polystyrene dan polypropylene waved 

fiber. Dengan penambahan foaming agent kedalam campuran beton terbukti dapat 

mampu mengurangi berat jenis pada beton tersebut. Expanded polystyrene 

berperan sebagai pengganti aggregat, dengan adanya expanded polystyrene ini 

daya serap air menjadi sangat kecil. Komposisi lightweight concrete ini terdiri 

dari semen jenis Ordinary Portland Cement (OPC), expanded polystyrene, air, 

foam agent, dan polypropylene waved fiber. Pada penelitian ini variasi yang 

digunakan yaitu rasio semen dan expanded polystyrene sebesar 1:2,75, 1:2,50 dan 

1:2,25. Penelitian ini terfokuskan pada pengujian sorptivity dengan penambahan 

polypropylene waved fiber yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kenaikkan 

massa penyerapan air kedalam lightweight expanded polystyrene concrete dengan 

penambahan serat polypropylene waved fiber. 

 

Kata kunci: Lightweight expanded polystyrene concrete, polypropylene waved fiber 

dan sorptivity. 
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SUMMARY 

 

ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED POLYSTYRENE 

CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN POLYPROPYLENE WAVED FIBER. 

Scientific papers in the form of Final Projects, January 4, 2023 

M Harry Rawanda; Guided by Dr. Ir. Saloma, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

XVIII + 51 pages, 47 images, 13 tables, 2 attachment  

 

Lightweight Concrete is a structural material that has a maximum specific gravity 

of 1900 kg/m3, much lighter than conventional concrete. In this study, lightweight 

concrete was made by adding foaming agents, expanded polystyrene and 

polypropylene waved fiber. By adding a foaming agent to the concrete mix it is 

proven to be able to reduce the specific gravity of the concrete. Expanded 

polystyrene acts as a substitute for aggregate, with the presence of expanded 

polystyrene the absorption of water becomes very small. The composition of this 

lightweight concrete consists of Ordinary Portland Cement (OPC) cement, 

expanded polystyrene, water, foam agent, and polypropylene waved fiber. In this 

study the variations used were cement and expanded polystyrene ratios of 1:2.75, 

1:2.50 and 1:2.25. This research focuses on sorptivity testing with the addition of 

polypropylene waved fiber which aims to determine the level of increase in the mass 

of water absorption into lightweight expanded polystyrene concrete with the 

addition of polypropylene waved fiber. 

 

Keywords: Lightweight expanded polystyrene concrete, polypropylene waved fiber 

and sorptivity. 
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ANALISIS SORPTIVITY LIGHTWEIGHT EXPANDED 

POLYSTYRENE CONCRETE DENGAN PENAMBAHAN 

POLYPROPYLENE WAVED FIBER 

M Harry Rawanda1, Saloma2 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNSRI, Jl. Raya Prabumulih – KM 32 

Indralaya Ogan Ilir, Sumsel 

 

Abstrak  

Lightweight Concrete merupakan salah satu bahan struktural yang memiliki berat 

jenis maksimal sebesar 1900 kg/m3 jauh lebih ringan dibandingkan dengan beton 

konvensional. Pada penelitian ini, pembuatan lightweight concrete dibuat dengan 

menambahkan foaming agent, expanded polystyrene dan polypropylene waved 

fiber. Dengan penambahan foaming agent kedalam campuran beton terbukti dapat 

mampu mengurangi berat jenis pada beton tersebut. Expanded polystyrene 

berperan sebagai pengganti aggregat, dengan adanya expanded polystyrene ini 

daya serap air menjadi sangat kecil. Komposisi lightweight concrete ini terdiri 

dari semen jenis Ordinary Portland Cement (OPC), expanded polystyrene, air, 

foam agent, dan polypropylene waved fiber. Pada penelitian ini variasi yang 

digunakan yaitu rasio semen dan expanded polystyrene sebesar 1:2,75, 1:2,50 dan 

1:2,25. Penelitian ini terfokuskan pada pengujian sorptivity dengan penambahan 

polypropylene waved fiber yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kenaikkan 

massa penyerapan air kedalam lightweight expanded polystyrene concrete dengan 

penambahan serat polypropylene waved fiber. 

 

Keywords : Lightweight expanded polystyrene concrete, polypropylene waved 

fiber dan sorptivity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia seperti yang dikenal sebagai negara yang beriklim tropis, terdapat 

dua musim di Indonesia yaitu musim kemarau dan musim hujan. Iklim sangat 

berpengaruh pada konstruksi bangunan di Indonesia, dikarenakan dikarenakan di 

beberapa tempat di Indonesia memiliki kelembapan yang tinggi. Ini berarti daya 

tahan struktur sangat dipengaruhi oleh iklim. bangunan yang baik adalah bangunan 

yang tahan terhadap segala jenis cuaca. 

Iklim sangat berpengaruh terhadap struktur bangunan, salah satunya yaitu 

beton. Salah satu jenis produk beton yang banyak dimanfaatkan yaitu beton ringan, 

beton ringan tersebut memiliki bobot yang jauh lebih ringan dobandingkan jenis 

beton pada umumnya. Beton ringan (Lightweight Concrete) adalah salah satu 

alternatif bahan konstruksi yang ampuh untuk daerah yang beriklim tropis. Beton 

ringan memiliki berat jenis kurang dari 1.900 kg/m3, beton ringan adalah beton 

yang mengandung agregat ringan dan memiliki berat jenis seimbang. Terdapat 

beberapa macam jenis beton ringan, diantaranya beton ringan ter-aerasi (foam 

concrete) yang terbuat dari bahan campuran air, semen, foam dan agregat halus. 

Beton tanpa penggunaan agregat halus (No-Fines Concrete), beton ini hanya 

menggunakan agregat kasar. Beton agregat ringan (lighweight Aggregate Concrete) 

menggunakan agregat ringan atau dengan kepadatan rendah seperti batu apung, 

tanah liat, serpih dan lain-lain. 

Penggunaan beton ringan tersebut memiliki beberapa kelebihan yaitu 

ketahanan dan kekuatan bangunan meninkat karena perawatan internal pada beton 

ringan, beton ringan lebih tahan terhadap penyusutan dan keretakan karena retensi 

kelembaban yang tinggi, dan juga dapat mengurangi berat pada struktur elemen 

bangunan. Beton ringan tersebut juga memiliki kekurangan yaitu nilai kuat tekan 

nya yang lemah, proses perawatan nya, jika proses perawatan nya salah bisa 

memberikan risiko terhadap beton ringan tersebut, selain itu harga beton ringan 

lebih mahal dari pada beton konvensional.
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Dengan berkembangnya zaman, plastik digunakan menjadi bahan atau serat 

tambahan untuk pembuatan beton ringan (lightweight concrete). Salah satu bagian 

dari beton ringan yaitu beton busa (foam concrete), foam concrete dalam penelitian 

ini dibuat dengan campuran air, semen, pasir, foam dan penambahan serat 

polypropylene. Berat jenis beton dapat diturunkan dengan beberapa cara, antara lain 

dengan memanfaatkan agregat ringan, membiarkan rongga pada beton, dan 

menghindari penggunaan pasir. Expanded polystyrene yang diperluas telah 

ditambahkan atau diintegrasikan ke dalam beton dalam beberapa penelitian. 

Beberapa penelitian dengan menggunakan berbagai rasio expanded polystyrene 

yang diperluas dan berbagai jenis W/C telah menemukan korelasi antara kekuatan 

beton ringan dan porositas. Busa akan membuat pori-pori pada beton saat 

ditambahkan ke dalam campuran, membuat beton lebih ringan karena lebih sedikit 

bahan yang digunakan. Penelitian ini melibatkan pengisian pori-pori beton ringan 

dengan serat polypropylene, yang meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik serta 

menurunkan daya serap air. Hal itu dilakukan untuk mengatasi kelemahan beton 

ringan dalam hal kekuatan tarik dan membuatnya lebih padat. 

Serat polypropylene merupakan bahan dasar umum yang digunakan dalam 

memproduksi bahan-bahan yang terbuat dari plastik dan dalam penelitian ini 

digunakan sebagai bahan tambahan atau serat tambahan dalam pembuatan beton 

ringan. Menurut (ACI Committee 544, 1982) penggunaan serat polypropylene telah 

terbukti dapat meningkatkan dan memperbaiki mutu struktur beton. Kualitas ini 

termasuk keuletan, yang mengacu pada kapasitas material untuk menyerap energi, 

ketahanan beban kejut, ketahanan aus, dan ketahanan penyusutan. 

Adapun beberapa macam jenis serat polypropylene, yaitu polypropylene 

waved fiber, polypropylene mono fiber, polypropylene mesh fiber dengan panjang 

6-20 mm. Dalam penelitian bertujuan untuk menganalisa sorptivity lightweight 

expanded polystyrene concrete dengan penambahan serat polypropylene waved 

fiber. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah disajikan diatas mengenai analisis 

sorptivity lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan serat 

polypropylene waved fiber, maka permasalahan yang akan dibahas pada penelitian 

ini yaitu Bagaimana analisis pengujian sorptivity lightweight expanded concrete 

dengan penambahan variasi panjang serat polypropylene waved fiber dalam 

campuran beton terhadap kuat tekan berat jenis, slump flow test dan setting time 

test? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini mengenai 

analisis sorptivity lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan 

polypropylene waved fiber adalah menganalisis pengujian sorptivity lightweight 

expanded concrete dengan penambahan polypropylene waved fiber dalam 

campuran beton terhadap sorptivity test. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang terdapat pada penelitian mengenai analisis sorptivity 

lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan serat 

polypropylene waved fiber adalah sebagai berikut: 

1. EPS (Expanded Polystyrene) dengan diameter yang digunakan yaitu 3 mm. 

2. Perbandingan antara Foam Agent dan air. 

3. Jenis semen yang digunakan yaitu semen OPC. 

4. Pre-foamed method adalah metode yang digunakan dalam pembuatan foam 

concrete. 

5. Cetakan beton yang akan digunakan berbentuk silinder dengan diameter 10 

mm dan tinggi 20 cm. 

6. Pengujian untuk beton segar yang akan dilakukan yaitu setting time test dan 

slump flow test. 

7. Metode curing yang digunakan yaitu dengan cara memasukkan benda uji 

kedalam oven. 

8. Benda uji yang digunakan sebanyak 9 benda uji. 
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9. Jenis polypropylene yang digunakan yaitu polypropylene waved fiber. 

10. Pengujian dari kuat tekan dan berat jenis dilakukan ketika umur beton 7 dan 

28 hari. 

11. Penelitian ini mengacu pada ASTM (American Standart Testing and 

Material) 

12. Pengujian sorptivity pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM C1585-

13 (American Standart Testing and Material). 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu dapat memahami dan menganalisis 

pengaruh polypropylene waved fiber dalam campuran beton terhadap pengujian 

sorptivity. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian 

mengenai analisis sorptivity lightweight expanded polystyrene concrete dengan 

penambahan polypropylene waved fiber terdapat dua cara, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan dari uji kuat 

tekan, sorptivity test, slump flow setting time, berat jenis, lightweight 

concrete dilaboratorium dan hasil bimbingan dengan dosen pembimbing. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang dihasilkan secara tidak langsung dari benda 

uji penelitian dan studi literatur yang terdapat dari jurnal. Literatur 

digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini sebagai sumber yang 

relevan dengan masalah tersebut. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Terdapat rencana sistematika penulisan pada penelitian ini mengenai analisis 

sorptivity lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan 

polypropylene waved fiber adalah sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini mencakup tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan pada penelitian. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab tinjauan pustaka ini berisikan tentang penelitian terdahulu yang 

menjelaskan teori dari pustaka dan literatur mengenai lightweight concrete, serat, 

expanded polystyrene, pengujian lightweight concrete yang beracu pada penelitian 

terdahulu. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian menjelaskan mengenai material dan benda uji 

yang digunakan, pelaksanaan pada penelitian ini meliputi pembuatan benda uji dan 

pengujian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat pemaparan hasil pengolahan data pada bab tersebut. Data yang 

didapatkan dari pengujian dilaboratorium mengenai lightweight concrete dengan 

serat polypropylene waved fiber dengan penambahan expanded polystyrene. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bagian penutup terdapat kesimpulan tentang penelitian yang dilakukan 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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